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Abstrack 

The research was motivated by the low activity of students in science teaching fourth 

grade at SDN 047/XI Full River. Contributing factor is the learning method used is not optimal. 

One way that can be used to overcome the low activity of student learning is to use the Drill 

method. The purpose of this study is to describe the increase in activity through the fourth grade 

students in learning science Drill method in SDN 047/XI Full River. The research instrument that 

observation of student activity sheets, observation sheets implementation aspects of teacher 

learning and achievement test. The results showed an increase in activity of learning science 

using the Drill. Student activity at the time of learning, students were asking questions increased 

from 51.07% to 77.27% first cycle to the second cycle, students are issued an opinion increased 

from 52.37% to 79.54% first cycle to the second cycle , students who perform experiment 

increased from 55.62% to 84.04% first cycle to the second cycle, the students who wrote the 

report remains of 100% in the first cycle to 100% in the second cycle. It can be concluded that 

science learning through the use of methods to increase Drill student learning activities. Based on 

the above explanation the researchers suggest that teachers can use in the Drill method of 

teaching and learning activities to enhance students' learning activities. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 bahwa 

Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang berdemokratis serta bertanggung 

jawab.  

Pendidikan merupakan usaha sadar 

yang dilakukan untuk menumbuh 

kembangkan potensi yang ada dalam diri 

siswa dengan cara mendorong dan 

memfasilitasi kegiatan siswa. Pendidikan 

mailto:imadyeqncay@ymail.com
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merupakan salah satu prioritas sasaran 

pembangunan nasional, karena melalui 

pendidikan akan tercipta Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang berkualitas tinggi 

dalam menghadapi kehidupan nantinya yang 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang peneliti lakukan dengan guru kelas IV 

SDN 047/XI Sungai Penuh pada tanggal 27 

Desember 2012 didapatkan data bahwa 

dalam proses pembelajaran IPA guru 

cenderung menggunakan metode ceramah. 

Guru juga jarang memberikan latihan 

keterampilan kepada siswa, sehingga dalam 

kegiatan belajar mengajar siswa kurang 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan 

guru, akibatnya sebagian besar siswa tidak 

berani bertanya serta kurang aktif dalam 

menjawab pertanyaan guru, dan tidak 

mempunyai keterampilan dalam melakukan 

praktek maupun menulis laporan. Dari 23 

orang siswa, hanya 8 orang siswa atau 35% 

yang mengajukan pertayaan, 6 orang siswa 

atau 26% yang mengeluarkan pendapat, 5 

orang siswa atau 22% yang melakukan 

percobaan,  dan 5 orang siswa atau 22% 

yang menulis laporan. Kondisi tersebut tentu 

saja berpengaruh pada hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 047/XI Sungai Penuh. Hal ini 

terlihat pada saat diadakan ulangan harian I 

dan II banyak diantara siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah rata-rata, seperti 

yang terlihat pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1: Ketuntasan Nilai Ulangan Harian I 

dan II Semester I IPA Siswa Kelas 

IV SDN 047/XI Sungai Penuh 

Tahun Ajaran 2012-2013. 

Sumber: Guru Kelas IV SDN 047/XI Sungai 

Penuh 

Untuk mengatasi masalah rendahnya 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 

sesuai dengan yang diharapkan oleh guru, 

guru harus dapat memperbaiki aktivitas 

belajar siswa dan menggunakan berbagai 

metode yang tepat dalam pembelajaran IPA, 

salah satu metode yang dapat digunakan 

adalah metode Drill. Dimana metode Drill 

merupakan suatu cara mengajar yang baik 

untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan 

tertentu. Juga sebagai sarana untuk 

memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. 

Selain itu, metode latihan dapat juga 

digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan, ketangkasan, ketepatan, dan 

keterampilan. (Djamarah dan Zain, 

2010:95). 

 

Ulangan 

Harian 

Nilai IPA 
Pencapaian 

KKM 

Terti

nggi 

Tere

ndah  

Rata-

rata 

Nilai 

  70 

Nilai 

  70 

I 85 45 50,5 7 16 

II 88 47 55 9 14 
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Pembelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah istilah 

yang digunakan yang merujuk pada rumpun 

ilmu dimana obyeknya adalah benda-benda 

alam dengan alam dengan hukum-hukum 

yang pasti dan umum berlaku kapan pun dan 

dimanapun. 

 

Metode Drill 

Metode Drill adalah suatu cara 

mengajar dimana siswa melaksanakan 

kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa 

memiliki ketangkasan  atau keterampilan 

yang lebih tinggi dari apa yang telah 

dipelajari ( Roestiyah, 2008:125). 

Langkah-langkah pelaksanaan Metode 

Drill, menurut Roestiyah (2008:127-129), 

adalah sebagai berikut: 

1. Gunakalah latihan ini hanya untuk 

pelajaran atau tindakan yang dilakukan 

secara otomatis, ialah yang dilakukan 

siswa tanpa menggunakan pemikiran 

dan pertimbangan yang mendalam. 

2. Guru harus memilih latihan yang 

mempunyai arti luas yang dapat 

menanamkan pengertian pemahaman 

akan maksud dan tujuan latihan 

sebelum mereka melakun. 

3. Didalam latihan pendahuluan instruktur 

harus lebih menekankan pada diagnosa, 

karena latihan permulaan itu kita belum 

bisa mengharapkan siswa dapat 

menghasilkan ketrampilan yang 

sempurna. Pada latihan berikutnya guru 

perlu meneliti kesukaran atau hambatan 

yang timbul dan dialami siswa, 

sehingga dapat memilih atau 

menentukan latihan mana yang perlu 

diperbaiki. 

4. Guru perlu mengutamakan ketepatan, 

agar siswa melakukan latihan secara 

tepat, kemudian diperhatikan kecepatan, 

agar siswa dapat melakukan kecepatan 

atau ketrampilan menurut waktu yang 

telah ditentukan. 

5. Guru memperhitungkan waktu/masa 

latihan yang sisngkat saja agar tidak 

meletihkan dan membosankan, tetapi 

sering dilakukan pada kesempatan yang 

lain. Masa latihan itu harus 

menyenangkan dan menarik, bila perlu 

dengan mengubah situasi dan kondisi 

sehingga menimbulkan optimisme pada 

siswa dan kemungkinan rasa gembira 

itu bisa menghasilkan ketrampilan yang 

baik. 

6. Guru dan siswa perlu memikirkan dan 

mengutamakan proses-proses yang 

esensial atau yang pokok atau inti, 

sehingga tidak tenggelam pada hal-hal 

yang rendah. 
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7. Guru perlu memperhatikan perbedaan 

individual siswa, sehingga kemampuan 

dan kebutuhan siswa masing-masing 

tersalurkan atau dikembangkan.  

Aktivitas Siswa  

Aktivitas adalah pengajaran 

menyediakan kesempatan belajar sendiri 

atau melakukan aktivitas sendiri. Dalam 

pengajaran tradisional, asas aktivitas juga 

dilaksanakan namun aktivitas tersebut 

bersifat semu (aktivitas semu). Pengajaran 

modern tidak menolak seluruhnya pendapat 

tersebut namun lebih menitik beratkan pada 

asas aktivitas sejati. 

 

Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 

bertanya siswa kelas IV dalam 

pembelajaran IPA  melalui metode Drill 

pada siswa kelas IV SDN 047/XI Sungai 

Penuh. 

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 

mengeluarkan pendapat siswa kelas IV  

dalam pembelajaran IPA melalui metode 

Drill pada siswa kelas IV SDN 047/XI 

Sungai Penuh. 

3. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 

melakukan percobaan siswa kelas IV 

dalam pembelajaran IPA melalui metode 

Drill pada siswa kelas IV SDN 047/XI 

Sungai Penuh. 

4. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas 

menulis laporan  siswa kelas IV dalam 

pembelajaran IPA melalui metode Drill 

pada siswa kelas IV SDN 047/XI Sungai 

Penuh. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas merupakan penelitian yang dilakukan 

guru di kelasnya dengan jalan merancang, 

melaksanakan, dan merefleksikan tindakan 

secara kolaboratif dan partisipatif dengan 

tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 

sehingga hasil belajar dapat meningkatkan. 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan di SDN 047/XI Sungai Penuh. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SDN 047/XI yang berjumlah 23 

orang. Laki-laki 14 orang dan Perempuan 9 

orang,  yang terdapat pada Tahun Ajaran 

2012-2013. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester II, terhitung mulai dari waktu 

perencanaan sampai penelitian laporan hasil 

penelitian, sedangkan pelaksanaan tindakan 

rencana dimulai  Februari 2013. Pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I dilaksanakan 

pada hari  selasa tanggal 05 Februari 2013. 
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Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan 

pada hari sabtu  tanggal 09 Februari 2013 

dan melaksanakan tes pada hari selasa 

tanggal 12 Februari 2013. Sedangkan 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II  

dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 16 

Februari 2013. Pertemuan kedua pada siklus 

II dilaksanakan pada hari  selasa 19 Februari 

2013 dan melaksanakan tes pada hari rabu 

tanggal 20 Februari 2013. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengacu pada disain PTK yang 

dikemukakan oleh Arikunto,dkk (2009:16), 

yaitu ada empat tahap yang perlu dilakukan 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan atau observasi, dan refleksi. 

1. Tahap Perencanaan  

a. Menyusun rencana  pelaksanaan 

pembelajaran ( RRP ). 

b. Menyusun lembar observasi aktivitas 

siswa dan lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran aspek 

guru. 

c. Menyusun tes hasil belajar. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan ini terdiri dari 

dua siklus, Siklus satu dilakukan sebanyak 

dua kali pertemuan, dan siklus kedua dua 

kali peremuan sesuai dengan RPP yang telah 

disusun. Kegiatan dilakukan oleh peneliti 

yang bertindak sebagai guru, dan guru kelas 

sebagai observer. Praktisi melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas berupa 

kegiatan interaksi antara guru dan siswa dan 

antara siswa dengan siswa. Kegiatan yang 

akan dilakukan antara lain : 

1) Peneliti sebagai guru melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan 

Metode Drill sesuai dengan RPP 

yang dibuat. Fokus tindakan pada 

setiap siklus berupa penerapan 

menggunakan Metode Drill 

mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut :  

1. Kegiatan awal 

a. Mengucapkan salam kepada peserta 

didik. 

b. Menyiapkan kondisi peserta didik 

untuk belajar. 

c. Menyuruh peserta didik untuk 

berdoa. 

d. Mengambil absen atau daftar hadir 

peserta didik.  

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

a. Menyampaikan topik atau pokok 

bahasan yang akan dipelajari. 

b. Guru menyampaikan kompetensi 

yang dicapai dalam pembelajaran. 

c. Guru menjelaskan metode 

pembelajaran Drill, dan kegiatan apa 
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saja yang akan dilakukan dalam 

metode Drill. 

d. Guru membagikan sebuah materi 

pelajaran yang akan dibahas. 

e. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran. 

f. Membagi peserta didik berkelompok 

yang terdiri atas 4-5 orang kelompok. 

g. Setelah itu peserta didik diberi 

kesempatan membaca dan 

mempelajari materi yang telah di 

pelajari. 

h. Siswa diberikan latihan 

keterampilan, seperti melakukan 

pratikum. 

i. Guru memberikan lembar praktek 

percobaan tentang proses 

perpindahan panas pada suatu benda 

ke pada setiap anggota kelompok. 

j. Guru menyiapkan alat dan bahan 

praktek, selanjutnya guru 

mempraktekkannya kepada siswa. 

k. Setelah selesai guru melakukan 

praktek, kemudian masing-masing 

kelompok diminta untuk melakukan 

praktek pengamatan kembali 

terhadap proses perpindahan panas 

pada suatu benda sesuai dengan 

lembar praktek yang telah guru 

berikan kepada siswa. 

l. Guru memberikan waktu praktek 

percobaan selama 10 menit tiap 

kelompok dan meminta tiap 

kelompok untuk mencatat hasil 

pengamatan atau kesimpulan dari 

praktek yang telah dilakukanya. 

m. Setelah tiap kelompok melakukan 

praktek percoabaan, kemudian guru 

meminta beberapa orang siswa yang 

belum bisa atau tidak berasil untuk 

melakukan praktek kembali, secara 

berulang ulang. 

n. Setelah semua kelompok selesai, 

masing-masing perwakilan kelompok 

membacakan hasil pengamatan atau 

kesimpulannya. 

o. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik melakukan 

refleksi terhadap materi yang telah 

dipelajari. 

p. Guru memberikan ulasan terhadap 

seluruh jawaban yang diberikan 

peserta didik. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan jawaban akhir dari 

semua jawaban yang telah ada. 

2) Observer melakukan pengamatan 

dengan menggunakan format 

observasi pengamatan. 



7 
 

3) Peneliti dan guru melakukan diskusi 

terhadap tindakan yang 

dilakukan,kemudian melakukan 

refleksi. Hasilnya dimanfaatkan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan 

selanjutnya. 

4. Tahap Pengamatan  

Kegiatan pengamatan dilaksanakan 

sejalan dengan pelaksanaan tindakan. Data 

yang dikumpulkan pada tahapan yaitu apa 

yang menjadi dalam proses pembelajaran. 

5. Refleksi 

Refleksi diadakan setiap satu kali 

tindakan berakhir. Hal ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan tindakan yang 

baru dilakukan, untuk merencanakan 

tindakan yang lebih tepat untuk dilakukan 

pada siklus selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Data  hasil aktivitas belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA siklus 1 

Dari hasil observasi ini, didapat 

melalui lembar observasi aktivitas siswa, 

digunakan dalam proses dan perkembangan 

aktivitas yang terjadi selama pembelajaran 

berlangsung. lembar observasi aktivitas 

siswa ini dapat dilihat pada l. Hasil analisis 

observer terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1 : Hasil observasi aktivitas siswa 

kelas IV SD Negeri 047/XI Koto 

Baru Sungai Penuh dalam 

pembelajaran IPA pada siklus I  

 

Keterangan Indikator: 

 I    = Siswa yang mengajukan       

pertanyaan. 

 II   = Siswa yang mengeluarkan 

pendapat. 

 III  = Siswa yang melakukan percobaan. 

 IV  = Siswa yang menulis laporan. 

 

Berdasarkan tabel 1 ini terlihat masih 

banyak siswa yang belum menunjukkan 

aktivitas dalam belajar dengan baik. Hal ini 

disebabkan oleh penggunaan pembelajaran 

metode Drill masih dianggap baru oleh 

siswa, sehingga banyak siswa yang belum 

mengerti pembelajaran tersebut. 

 

Indi

kator 

Pertemuan ke 

Rata-rata 

Aktivitas 

Keterang

an 

1 2 

Juml

ah 
% 

Juml

ah 
% 

I 10 47,61 12 54,54 51,07% Banyak 

II 9 42,85 13 61,90 52,37% Banyak 

III 10 47,61 14 63,63 55,62% Banyak 

IV 21 100 22 100 100% 
Banyak 

Sekali 

Rata-rata 59,51  70,01 64,76% Banyak  
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2. Data Hasil Pengamatan Pelaksanaan 

Pembelajaran Oleh Guru Siklus 1 

Pengamatan terhadap guru 

mendapatkan skor pada pertemuan I 73,33%, 

berdasarkan kriteria yang ada skor berada 

pada rentangan 66-79, artinya guru 

mendapatkan B. Sedangkan pada pertemuan 

2 mendapatkan skor 80,00%. Berdasarkan 

kriteria yang ada skor berada pada rentangan 

80-100. Berarti guru mendapatkan nilai 

dengan kriteria A. Untuk lebih jelasnya 

rekapitulasi pengamatan terhadap guru dapat 

dilihat pada tabel di bawa ini. 

Tabel 2: Rekapitulasi Persentase 

Pengamatan Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran Guru pada Siklus I 

Pertem

uan 

Jumlah 

Skor 

Persent

ase 

Keterangan 

I 11 73,33% Baik 

II 12 80,00% Sangat 

Baik  

Rata-rata 76,66%  

 

Dari tabel 2 di atas, dapat dilihat 

analisis pada persentase aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran memiliki rata-rata 

persentase 76,66% sehingga sudah dapat 

dikatakan baik tetapi belum semua 

deskriptor yang ada pada lembar observasi 

dapat dilaksanakan oleh guru. 

Peneliti telah berupaya untuk 

menerapkan dan melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

di rancang. Namun hasilnya masih belum 

maksimal karena proses pembelajaran yang 

dilakukan guru belum mampu membuat 

aktivitas siswa meningkat sesuai dengan 

indikator yang ditetapkan. 

 

3. Data hasil belajar Siklus I 

Berdasarkan hasil tes siklus I, 

persentase siswa yang tuntas belajar dan 

rata-rata skor tesnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3: ketuntasan dan Rata-rata Hasil 

Belajar siswa  pada siklus I 

 

Uraian Jumlah 

Jumlah siswa yang mengikuti tes 20 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 11 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 

belajar 

9 

Persentase ketuntasan belajar 

siswa 
55% 

Rata-rata skor tes 65,25 

 

Dari analisis data di atas dapat dilihat 

bahwa hasil belajar siklus I tampak secara 

klasikal rata-rata 65,25. Siswa yang 

mengikuti tes adalah 20. Siswa yang tuntas 

11 orang dimana nilainya sudah mencapai 

batas KKM yaitu 70. Sedangkan 9 orang 

yang tidak tuntas mendapat nilai di bawah 

KKM. Indikator target ketuntasan belajar 

secara klasikal belum mencapai target. 
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1. Data  hasil observsi aktivitas siswa 

dalam pembelajaran pada siklus II 

Dari hasil observasi ini didapat 

melalui lembar observasi aktivitas siswa, 

digunakan utuk melihat proses dan 

perkembangan aktivitas yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil analisis 

observer terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4 : Hasil observasi aktivitas siswa 

kelas IV SD Negeri 047/XI Koto 

Baru Sungai Penuh dalam 

pembelajaran IPA pada siklus II 

 

Keterangan Indikator: 

 I = Siswa yang mengajukan 

pertanyaan. 

 II = Siswa yang mengeluarkan 

pendapat. 

 III = Siswa yang melakukan 

percobaan. 

 IV     = Siswa yang menulis laporan. 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada 

siklus II ini sudah mengalami peningkatan. 

Dari persentase aktivitas secara keseluruhan 

sudah dikategorikan banyak sekali. Siswa 

sudah melakukan aktivitas secara maksimal 

sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan. 

 

2. Data Hasil Pengamatan Pelaksanaan 

Pembelajaran Oleh Guru Siklus II 

Berdasarkan lembar observasi 

aktivitas peneliti dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II, maka jumlah 

skor dalam persentase aktivitas peneliti 

dalam mengelola pembelajaran pada siklus 

II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 : Rekapitulasi Persentase 

Pengamatan Pelaksanaan Proses 

Pembelajaran Guru pada Siklus II 

Pertemuan Jumlah 

Skor 

Persentase Keterangan  

I 13 86,67 Sangat baik 

II 14 93.33 Sangat baik 

Rata-rata 90,00%  

 

Dari tabel 5 di atas, dapat dilihat 

analisis pada persentase aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran memiliki rata-rata 

Indik

ator 

Pertemuan ke Rata-

rata 

Aktivit

as 

Keteran

gan 

1 2 

Juml

ah 

% 
Juml

ah 

% 

I 16 72,72 18 81,81 
77,27

% 

Banyak 

sekali 

II 17 77,27 18 81,81 
79,54

% 

Banyak 

sekali 

III 17 77,27 20 90,90 
84,08

% 

Banyak 

sekali 

IV 22 100 22 100 100% 
Banyak 

sekali 

Rata-rata 81,81  88,63 85,22

% 
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persentase 90,00% sehingga sudah dapat 

dikatakan sangat baik dan hampir semua 

deskriptor yang ada pada lembar observasi 

dapat dilaksanakan. 

 

3. Data hasil belajar Siklus II 

Berdasarkan hasil tes siklus II , 

persentase siswa yang tuntas  dan rata-rata 

skor tesnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6: Ketuntasan dan Rata-rata Hasil 

Belajar siswa pada siklus II 

Uraian Jumlah 

Jumlah siswa yang mengikuti tes 20 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 17 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 

belajar 

3 

Persentase ketuntasan belajar 

siswa 
85% 

Rata-rata skor tes 75,75 

 

Melihat uraian tabel di atas apabila 

dibandingkan dengan siklus I, siklus II ini 

jauh lebih baik. Hal ini terlihat pada 

persentase ketuntasan belajar dan rata-rata 

nilai tes . Siklus I terdapat 55%  siswa yang 

tuntas belajar dengan rata-rata nilai tes 

65,25, sedangkan pada siklus II terdapat 

85% siswa yang tuntas belajar dengan rata-

rata nilai tes 75,75. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada siklus II siswa sudah dapat 

dikatakan tuntas belajar secara klasikal dan 

rata-rata nilai tes juga meningkat tajam dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini menunjukkan 

tercapainya target pembelajaran yang 

diinginkan. 

 

Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri 

dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari 2 

kali pertemuan dan 1kali tes hasil belajar 

pada akhir siklus. Pelaksanaan pembelajaran 

yang dilaksanakan melalui pembelajaran 

yang dilaksanakan melalui metode Drill di 

SDN 047/XI Sungai Penuh. Penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa 

penelitian berupa lembar observasi aktivitas 

siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan 

tes hasil belajar siswa berupa tes hasil siklus.  

Aktivitas siswa pada siklus I tidak 

begitu tampak atau masih di bawah indikator 

yang ditargetkan. Namun terjadi peningkatan 

pada siklus II. Peningkatan ini terjadi karena 

perbaikan berdasarkan refleksi yang 

dilakukan. Dalam melakukan refleksi terlihat 

kekurangan yang terjadi pada siklus I yang 

membuat aktivitas siswa tidak begitu 

tampak, sehingga guru berusaha untuk 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 

siklus II. Minsalnya jika dilihat  pada 

aktivitas siswa yang mengajukan pertanyaan 

persentase pada siklus I hanya mencapai 

51,07%. Artinya hampir setengah dari 

jumlah siswa seluruhnya tidak 

memperhatikan guru. Setelah dilakukan 
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siklus II dapat terlihat bahwa aktivitas siswa 

yang mengajukan pertayaan persentasenya 

mencapai 77,27%. 

Aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berkaitan erat dengan hasil 

belajar. Semakin banyak siswa yang 

melakukan aktivitas tentukan aktivitas tentu 

materi yang disampaikan juga banyak yang 

dapat diserap. Dengan melakukan aktivitas 

siswa mencari pengalaman sendiri dan 

langsung mengalami sendiri. Selain itu 

dengan melakukan aktivitas pembelajaran 

dilaksanakan secara realistik dan kongket, 

sehingga dapat mengembangkan 

pemahaman siswa. Sehingga jika dilakukan 

ujian maka hasil belajarnya juga akan 

meningkat. Pada siklus I hasil belajar siswa 

tidak mencapai apa yang ditargetkan, karena 

aktivitas siswa pada siklus I ini tidak begitu 

tampak, hanya beberapa orang saja yang 

aktif. Dapat terlihat dari lembar pengamatan 

aktivitas siswa bahwa siswa yang banyak 

melakukan aktivitas nilainya lebih baik 

daripada siswa yang tidak beraktivitas. 

Dapat kita lihat persentase ketuntasan hasil 

belajar pada siklus I adalah 55% dengan 

rata-rata dibawah KKM yaitu 65,25 

sedangkan pada siklus  II persentase 

ketuntasan hasil belajar adalah 85% dengan 

rata-rata 75,75. 

 

1. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Persentase rata-rata aktivitas siswa 

pada umumnya mengalami  peningkatan. 

Pembelajaran melalui pembelajaran metode 

Drill dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa ke arah yang lebih baik. Hal ini dapat 

dilihat persentase rata-rata aktivitas siswa 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7 : Persentase Rata-rata Aktivitas 

Siswa dalam Pembelajaran pada 

siklus I dan Siklus II 

   No 
Indikator 

Aktivitas 

Siswa 

Rata-rata 

Persentase 
Peningka

tan Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 
Siswa yang 

mengajukan 

pertanyaan 

51,07

% 

77,27

% 
26,2% 

2 

Siswa yang 

mengeluarkan 

pendapat. 

52,37

% 

79,54

% 
27,17% 

3 
Siswa yang 

melakukan 

percobaan 

55,62

% 

84,08

% 
28,46% 

4 
Siswa yang 

menulis 

laporan. 

 

 

100% 100% 100% 

Rata-rata 64,76 85,22 45,45% 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran IPA 

melalui metode Drill yang dilaksanakan 

dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 

terlihat adanya peningkatan rata-rata 

persentase untuk masing-masing indikator 

aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II yaitu: 
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indikator siswa yang mengajukan pertayaan 

dari (51,07%) ke (81,81%), siswa yang 

mengeluarkan pendapat meningkat dari 

(52,37%) ke (81,81%), siswa yang 

mengajukan pertayaan meningkat dari 

(55,62%) ke (90,90%), siswa yang menulis 

laporan tetap dari (100%) ke (100%). 

Peningkatan aktivitas belajar siswa pada 

pembelajaran IPA melalui metode Drill. 

Pembelajaran metode Drill ini membuat 

siswa akan lebih aktif dan membangkitkan 

aktivitas siswa dalam  melakukan percobaan 

serta membuat laporan secara individu. 

 

2. Hasil Belajar 

Data mengenai hasil belajar siswa 

diperoleh melalui tes hasil belajar di akhir 

siklus. Dalam hal ini terlihat peningkatan 

ketuntasan hasil belajar dari siklus I ke 

siklus II pada tabel berikut: 

Tabel 8: Persentase Rata-rata Hasil Belajar 

Siklus I dan Siklus II 

Siklus 

Persentase 

Siswa yang 

Telah Tuntas 

(%) 

Persentase 

Siswa yang 

Belum Tuntas 

(%) 

Siklus I 55% 45% 

Siklus II 85% 15% 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas, tentang 

hasil belajar siswa dalam 2 siklus, terlihat 

bahwa siklus I, siswa yang tuntas belajar 

(55%) dan yang belum tuntas belajar (45%), 

dengan nilai rata-rata secara klasikal 65,25. 

Sedangkan pada siklus II, siswa yang tuntas 

belajar (85%) dan yang belum tuntas belajar 

hanya (15%), dengan nilai rata-rata secara 

klasikal 75,75. 

Berdasarkan hasil analisis dan data di 

atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

melalui metode Drill dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa sehingga berdampak pada  

aktivitas belajar IPA siswa karena peneliti 

memberikan suatu penerapan dalam 

pembelajaran yang sangat menarik aktivitas 

belajar IPA siswa, yaitu pada siklus II guru 

menggunakan media gambar terkait dengan 

materi yang akan dipelajari, sehingga pada 

siklus II ini aktivitas belajar siswa dan 

aktivitas belajar guru meningkat. Jadi, 

melalui pembelajaran metode Drill ini siswa 

diminta untuk melakukan latihan lisan, 

tulisan, dan latihan praktikum, dari cara 

belajar seperti itu akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 

IV SDN 047/XI Koto Baru Sungai Penuh. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitin 

yang diperoleh, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran IPA yang 

dilaksanakan melalui metode  Drill di kelas 

IV SDN 047/XI Sungai Penuh meningkatkan 
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minat belajar IPA siswa dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Terjadi peningkatan aktivitas belajar 

siswa kelas IV melalui metode Drill pada 

pembelajaran IPA di SDN 047/XI Sungai 

Penuh dalam mengajukan pertayaan 

mengalami peningkatan dari 51,07% pada 

siklus I menjadi 77,27% pada siklus II. 

2. Terjadi peningkatan aktivitas belajar 

siswa kelas IV melalui metode Drill pada 

pembelajaran IPA di SDN 047/XI Sungai 

Penuh dalam mengeluarkan pendapat 

mengalami peningkatan dari 52,37% pada 

siklus I menjadi 79,54% pada siklus II. 

3. Terjadi peningkatan aktivitas belajar 

siswa kelas IV melalui metode Drill pada 

pembelajaran IPA di SDN 047/XI Sungai 

Penuh dalam melakukan percobaan 

mengalami peningkatan dari 55,62% pada 

siklus I menjadi 84,08% pada siklus II. 

4. Terjadi peningkatan aktivitas belajar 

siswa kelas IV melalui metode Drill pada 

pembelajaran IPA di SDN 047/XI Sungai 

Penuh dalam menulis laporan mengalami 

peningkatan dari 100% pada siklus I 

menjadi 100% pada siklus II. 

 

Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian 

yang diperoleh, maka peneliti memberikan 

saran dalam pelaksanaan pembelajaran 

melalui metode Drill sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti, supaya dapat menerapkan 

pembelajaran IPA dengan menggunakan 

metode Drill karena metode Drill dapat 

memudahkan siswa untuk memahami 

konsep-konsep IPA. 

2. Bagi guru, agar dapat mencoba dan 

menerapkan metode pembelajaran Drill 

yang lebih bervariasi dengan tujuan 

supaya siswa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran yang diberikan, yang 

melaksanakan pembelajaran, metode Drill 

dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPA. 

3. Bagi siswa, agar berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran, karena 

dengan berpartisipasi aktif tersebut sangat 

menunjang penguasaan terhadap materi 

tersebut. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. 2009. Penelitian 

Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 

Djamar, Saiful Bahri dan Aswar Zain. 2010. 

Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 

PT.Rineka Cipta. 

Roestiyah. 2008. Strsategi Belajar 

Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta 



14 
 

Sabri, Ahmad. 2007. Srategi Belajar 

Mengajar dan Micro Teacing. Quatum 

Teaching. 

Tim pembina Mata Kuliah Pengantar 

Pendidikan. 2010. Bahan Ajar 

Pengantar Pendidikan. Padang: 

Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


